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Abstract: Evaluation of learning as an important activity to determine the achievement of 

students' learning abilities in the learning process. Based on observations, it is known that 

the evaluation questions for science learning that have been given to students have never 
been analyzed on an empirical basis. The absence of empirical analysis indicates that there 
is no revision process, or sorting out questions that are valid or invalid. For this reason, it 

is deemed necessary to analyze the quality of cognitive questions. The purpose of this study 
was to describe the quality of cognitive questions on the respiratory system in humans. This 
development uses the ADDIE model. The questions developed were 20 questions which 

were then validated which contained aspects of material, construction, language, and 
appearance. The results showed that the cognitive questions on the material of the human 

respiratory system were declared to be of very good quality with a percentage of 95.24% 
and could be used in learning evaluation. 
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Abstrak: Evaluasi pembelajaran sebagai kegiatan yang penting untuk mengetah ui 
pencapaian kemampuan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

observasi diketahui soal evaluasi pembelajaran IPA yang selama ini diberikan kepada 
peserta didik belum pernah dilakukan analisis berdasarkan empiris. Tidak adanya analisis 

secara empiris menunjukkan tidak adanya proses revisi, atau pemilahan soal yang valid 
maupun tidak valid. Atas hal tersebut maka dipandang perlu menganalisis kualitas soal 
kognitif. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kualitas soal kognitif pada materi 

sistem pernapasan pada manusia. Pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Soal 
yang dikembangkan sejumlah 20 soal yang selanjutnya dilakukan validasi yang memuat 
aspek materi, konstruksi, bahasa, dan tampilan. Hasil penelitian menunjukan bahwa soal 

kognitif materi sistem pernapasan manusia dinyatakan memenuhi kualitas sangat baik 
dengan persentase 95,24% dan dapat dipergunakan dalam evaluasi pembelajaran.  

Kata Kunci: Analisis Kualitas, Soal Kognitif, Sistem Pernapasan Manusia, 

 

Pendahuluan 
Pendidikan memiliki tujuan 

mencetak generasi yang cerdas, bertakwa 
serta mulia akhlaknya. Pencapaian tujuan 
pendidikan dapat dilakukan dengan 
menyelenggarakan pembelajaran yang 

efektif, efisien dan komprehensif. 
Ma’muroh et al. (2014) menyatakan 
bahwasanya untuk mencapai tujuan 
pendidikan dapat diupayakan dengan 

merumuskan tujuan pembelajaran yang 
jelas, penggunaan model, media dan 
evaluasi pembelajaran secara tepat agar 
menjadi tolak ukur berhasilnya proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

berperan penting dalam pembelajaran 
karena tercapai tidaknya tujuan 

pembelajaran berada di tangan seorang 
guru bahkan guru juga bertugas 
penyokong tumbuh-kembang peserta 
didik (Fitriyah & Widayanti, 2023). 

Menurut Utomo & Kustijono (2015) 
keberhasilan kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas ditandai dengan konsep 
materi yang dikuasai peserta didik 

menyeluruh dan tuntasnya peserta didik 
saat pelaksanaan penilaian akhir. Menurut 
Qomaliyah et al (2017) keberhasilan 
belajar di kelas diamati melalui hasil 

evaluasi peserta didik. 
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Evaluasi pembelajaran sebagai 

kegiatan yang penting untuk mengetahui 
pencapaian kemampuan belajar peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Bagi 
peserta didik, evaluasi pembelajaran 

sebagai tolak ukur kemampuan peserta 
didik selama proses pembelajaran. 
Sedangkan bagi guru, evaluasi 
pembelajaran sebagai feedback dalam 

mengetahui efektifitas pembelajaran 
sehingga guru dapat memperbaiki dan 
menyempurnakan program pembelajaran 
selanjutnya (Izza et al. 2020). Hal ini 

diperkuat oleh Arikunto  (2018) yang 
menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran 
digunakan guru sebagai acuan untuk 
memperbaiki kegiatan pembelajaran 

selanjutnya. 
Salah satu alat evaluasi 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi kemampuan peserta 

didik dalam mencapai materi pelajaran 
adalah soal kognitif. Soal kognitif berguna 
untuk mempertimbangkan kemampuan 
dasar yang dimiliki peserta didik untuk 

meningkatkan kapasitas diri 
(Kemendikbud, 2022). Tujuan soal 
kognitif dibuat agar peserta didik dapat 
menyelesaikan permasalahan topik materi 

berdasarkan tingkatan kognitif Taksonomi 
Bloom C1-C4, sehingga penggunaan 
pengetahuan sangat penting untuk melatih 
kemampuan penyelesaian masalah oleh 

peserta didik (Jannah et al. 2023). 
Berdasarkan observasi di salah 

satu SMP di Jombang tahun 2023 
diketahui soal evaluasi pembelajaran IPA 

yang selama ini diberikan kepada peserta 
didik belum pernah dilakukan analisis 
berdasarkan empiris. Tidak adanya 
analisis secara empiris menunjukkan tidak 

adanya proses revisi, atau pemilahan soal 
yang valid maupun tidak valid. Selain itu 
masih sedikit guru yang melakukan 
analisis instrumen soal yang memenuhi 
persyaratan konstruksi dan bahasa. 

Sehingga guru membutuhkan instrumen 
soal yang berkualitas dan bervariasi 

sebagai umpan balik untuk 

menyempurnakan pembelajaran 
selanjutnya. Adapun materi yang 
digunakan adalah sistem pernapasan 
manusia karena sub materinya luas dan 

peserta didik masih pada tahap konkret 
sehingga diperlukan alat evaluasi yang 
penyajiannya disertai gambar-gambar, 
serta aktivitas interaktif untuk melatih 

pemahaman peserta didik.  
Atas hal tersebut maka dipandang 

perlu menganalisis kualitas soal kognitif 
materi sistem pernapasan manusia. Untuk 

itu penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kualitas soal kognitif 
pada materi sistem pernapasan pada 
manusia. 

 

Metode 
 Pengembangan ini menggunakan 

model ADDIE produk yang 

dikembangkan adalah soal berbantu 
Wordwall dengan materi sistem 
pernapasan manusia soal yang 
dikembangkan sejumlah 20 butir.  

Perolehan data didapatkan dari 
hasil respon validator yang terdiri dari 
aspek materi, konstruk, bahasa, dan 
tampilan. Hasil dari validator kemudian 

dilakukan perhitungan menggunakan 
Skala Guttman pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Penilaian Validasi Berdasarkan Skala 

Guttman 

 
Sumber: (Azizah & Budijastuti, 2022) 

 
Penilaian validator menggunakan 

rumus berikut:  

Validasi ahli =  x 100 %  

 
Kriteria kevalidan soal kognitif 

setelah validasi dapat dilihat sebagai 

berikut: 
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Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor Kevalidan 

Instrumen 

 
Sumber: (Fitriyani & Mintohari, 2020) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengembangan produk 
adalah soal kognitif materi sistem 
pernapasan manusia. Soal yang 
dikembangkan sejumlah 20 soal. Soal 

yang telah dikembangkan selanjutnya 
dilakukan validasi.  

Validasi bertujuan untuk 
menganalisis soal-soal yang memenuhi 

persyaratan konstruk, materi, bahasa yang 
kualitasnya baik untuk dipilah dan 
digunakan pada evaluasi pembelajaran. 
Hasil validitas diperkuat oleh (Faizah et 

al., 2022) bahwa soal dikatakan baik 
apabila telah melewati proses validasi. 
Pengembangan menggunakan model 
ADDIE meliputi tahap analisis, desain, 

pengembangan, penerapan dan evaluasi. 
Adapun hasil validasi oleh validator:  

 
Tabel 3. Hasil Validasi Oleh Validator 

 

Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan bahwa kriteria materi 

sebesar 99% “Sangat baik”. Materi yang 
baik menurut Jannah et al., (2023) yaitu 
topik yang ditanyakan sesuai dengan 
lingkup materi dan ranah tingkat 

kemampuan sesuai soal. Menurut (Auliya, 
2021) aspek materi meliputi soal sesuai 
lingkup materi atau kompetensi dasar 
yang diajarkan, runtut, komunikatif 

menumbuhkan rasa keingintahuan dan 

istilah-istilahnya sesuai topik materi. 
Sejalan dengan hasil penelitian Fidia et 
al., (2022) bahwa materi yang baik dengan 
presentase 76%-100% masuk dalam 

kategori sangat baik.  
Aspek konstruk menunjukkan 

bahwa soal memperoleh rata-rata 
penilaian validator 96,43% “Sangat Baik”. 

Konstruksi soal yang baik antara lain 
menurut Auliya, (2021) yaitu soal sesuai 
dengan tingkat ranah peserta didik SMP, 
disajikan secara urut, hanya ada 1 

jawaban, panjang jawaban relative sama, 
tidak terdapat pernyataan negative 
“kecuali”. Hasil penilaian aspek konstruk 
didukung penelitian Alvina, (2023) 

mendapat skor rata-rata 91% pada rentang 
81% ≤ 100% kriterianya sangat baik” 

Aspek bahasa yang baik menurut 
Jannah et al., (2023) menggunakan bahasa 

Indonesia yang susunannya sesuai PUEBI. 
Kebahasaan soal yang baik menurut 
(Auliya, 2021) yaitu ejaannya tepat, 
struktur kalimatnya tepat dan efektif, 

komunikatif, sesuai perkembangan 
intelektual peserta, tidak ditafsirkan 
berbeda oleh peserta, dan mudah 
dipahami. Hasil skor yang didapat lebih 

tinggi dari hasil penelitian Alvina, (2023) 
yang memperoleh hasil rata-rata 
kebahasaann 95% sangat baik sehigga 
soal memiliki kebahasaan yang baik. 

Aspek keempat yaitu tampilan 
diperoleh hasil sebesar 88,33% yang 
masuk kriteria “Sangat baik”. Aspek 
tampilan yang baik yaitu gambar sesuai 

materi dan pertanyaan, gambar berfungsi 
dan jelas, huruf font terbaca, pewarnaan 
sesuai atau tidak mengganggu (Auliya, 
2021). Hasil validator pada aspek 

tampilan didukung penelitian Shabrina, 
et.al (2023) diperoleh skor 85,67% dengan 
kriteria tampilan sangat baik. 

Hasil validasi secara keseluruhan 
dapat dikatakan soal kognitif materi 

sistem pernapasan manusia telah 
memenuhi validitas karena produk yang 
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dikembangkan memperoleh presentase 

95,24% yang dinyatakan sangat baik.  
Bedasarkan kriteria interpretasi 

menurut (Fitriyani & Mintohari, 2020) 
bahwa 95,24% masuk pada rentang 

pencapaian 80% ≤ P ≤ 100% yang 
kevalidannya dinyatakan sangat baik. 
Lebih lanjut perolehan analisis diperkuat 
dengan hasil penelitian Nugraha & 

Kuswono, (2019) menyatakan bahwa hasil 
perhitungan memasuki range 81%-100% 
dengan kriteria “Sangat Baik” sehingga 
layak digunakan. Hasil validasi ini 

diperkuat oleh (Faizah et al., 2022) bahwa 
instrumen dikatakan baik apabila telah 
melewati proses validasi. Berdasarkan 
hasil perhitungan diatas instrumen soal 

evaluasi yang dibuat layak digunakan. 
 

Simpulan 
Penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwasanya penelitian pengembangan 
soal kognitif materi sistem pernapasan 
pada manusia yang menggunakan model 
ADDIE dinyatakan memenuhi kualitas 

sangat baik dan dapat dipergunakan dalam 
evaluasi pembelajaran. Hasil persentase 
kualitas kevalidan soal kognitif sebesar 
95,24% 
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